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Abstrak  

Penelitian ini kualitatif yang menyelidiki bagaimana penerapan pendidikan inklusif untuk anak 

berkebutuhan khusus dengan ADHD. Dengan adanya penelitian ini mampu berikan referensi maupun 

pedoman bagi guru maupun orang tua dalam berikan pendidikan maupun stimulasi pada anak yang 

memiliki kelebihan khsus dalam dirinya, dan stimulasi yang diberikan akan lebih berbeda maupun telaten 

yang lebih. Penelitian ini gunakan investifasi kasus untuk pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi digunakan TK Al-Irsyad. Untuk analisis data mencakup verifikasi dan 

reduksi data penyajian data, salah satu manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan layanan 

pendidikan inklusif dapat berjalan tanpa hambatan dengan keadaan anak didik yang mengalami 

berkebutuhan khusus. 

Kata Kunci: Anak, Pendidikan Inklusif, ADHD, dan Guru 

Abstract 

This research is qualitative research that investigates how inclusive education is implemented for 

children with special needs with ADHD. This research is able to provide references and guidelines 

for teachers and parents in providing education and stimulation to children who have special 

strengths, and the stimulation provided will be more different and more painstaking. This research 

uses case investigation to collect data such as observation, interviews and documentation used by 

Al-Irsyad Kindergarten. Data analysis includes verification and data reduction in data presentation. 

One of the benefits of this research is knowing that the implementation of inclusive education 

services can run without obstacles in the condition of students who have special needs. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas yang dikenal sebagai ADHD, hal ini 

bukan berarti guru ataupun orang tua tidak memberikan perhatian yang cukup kepada anak 

ADHD dikarenakan akan tersebut mengalami kesulit untuk memusatkan perhatian pada 

stimulasi yang diberikan maupun yang diajarkan oleh orang tua, dan guru (Utomo et al., 2022). 

Meskipun mereka memiliki motivasi yang baik untuk menyelesaikan tugas sekolah maupun 

rumah mampu menghadapi tantangan untuk menyelesaikan dan akan menghabiskan lebih 

banyak energi (Wulandah et al., 2023). 
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Anak untuk menunjukkan kurangnya perhatian, hiperaktif, dan impulsif untuk 

mendefeniskan ADHD yang menyebabkan sebagian besar aktivitas hidup anak menjadi tidak 

seimbang (Ulfadhilah & Munastiwi, 2021). Attention Defict Hyperactivity Disorder (ADHD) 

sebagai gangguan perilaku, umumnya ditemukan sedari dini sebagian besar menyerang ADHD 

adalah anak laki-laki (Amalia, 2018). 

Anak ADHD biasanya memiliki 3 ciri khusus yakni kurang perhatian, impulsif 

berlebihan, dan hiperaktif kurang perhatian berarti anak-anak ADHD tampak sulit 

berkonsentrasi, anak-anak dengan ADHD mudah terahlihkan oleh stimulus yang anak rasakan 

atau sensasi, dan akan mempengaruhi di lingkungan (Sukatmi & Apriyansyah, 2023). 

Dorongan hati adalah perilaku tanpa pikiran, anak ADHD kewalahan oleh perasaan mereka 

sehingga anak dapat merespon dengan cepat, dan perilaku ini dapat memprsulit anak-anak 

ADHD dengan lingkungannya kemudian dorongan hati perilaku, dan bentuknya adalah 

perilaku tanpa pikiran (Satria et al., 2023). Anak ADHD sejak bayi sangat mudah digerakkan 

dan sulit untuk ditenangkan dibandingkan dengan anak bayi mempunyai hiperaktif tanpa tujuan 

mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol, dan mengkoordinasikan aktivitas 

sehingga tidak dapat membedakan (Mini et al., 2022).  

Sekolah inklusi adalah sekolah yang memungkinkan anakberkebuthan khusu untuk 

belajar di kelas pendidikan umum (Anwar, 2021). Pendidikan inklusif dapat dikatakan positif 

bagi ABK untuk  sekolah hanya membedakan dari segi khusus dengan metode pembelajaran 

yang berbeda, tujuan sekolah inklusi adalah untuk menyatukan ank-anak dengan batasan yang 

realistis dan komprehensif untuk mencapai kehidupan pendididkan, prinsip pendidikan inklusif 

memberi setiap anak untuk mendaptkan kesempatan dalam mengembangkan potensi melalui 

layanan pendidikan yang sesuai (Durrotunnisa & Nur, 2020).  

Pendidikan inklusif bahwa ank-anak dengan disabilitas ringan, sedang, dan berat dapat 

belajar di sekolah inklusif sehinggaperlu menerima anak berkebutuhan khusus (Mardi Fitri, 

2021). Tujuan pendidikan inklusif adalah untuk mengajar anak untuk menghargai dan 

menghormati orang lain, menyadari bahwa mereka adalah sama seperti anak normal dapat 

bersekolah, masyarakat serta lingkungan sosialnya merangkul anak berkebutuhan khusus agar 

anak tidak merasakan terasingkan oleh lingkungan sekitar (Ma`arif & Rusydi, 2020). 

Anak berkebutuhan khusus yakni mereka yang membutuhkan pelayanan baik di bidang 

pendidikan secara khusus, dan berbeda penanganannya dengan anak biasa sebab anak ADHD 

menemui kendala dalam pembelajaran (Sitompul & Martini, 2021). Pengembangan anak 

ADHD membutuhkan layanan pendidikan yang layak dengan kebutuhan belajar setiap anak 

serta anak memiliki kebutuhan khusus seperti ADHD. Secara umum pertumbuhan anak perlu 

adanya ineraksi lingkungan keluarga berasal dari interaksi orang tua dengan anak, beberapa 

orang tua tidak memperhatikan tumbuh kembang anak ADHD. Anak berkebutuhan khusus 

perlu adanya perhatian lebih dari orang tua jika orang tua kurang memperhatikan dalam 

merawat anak akan mengarah pada ganguan kesehatan anak ADHD (Apendi et al., 2023), 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus perlu lebih banyak perhatian dari ayah ibu ataupun 

dari anggota keluarga lainnya, dan orang tua menerapkan peran pengasuhan yang berbeda 

dengan cara memperkenalkan anak kepada masyarakat luas agar anak tidak merasakan 

diasingkan oleh lingkungan sekitar, orang tua harus menyesuaikan diri dalam pola pengasuhan, 

dancara membimbing belajar anak (Hendriyani et al., 2023). Ayah ibu yang baru memiliki akan 

akan mebgalami berbagai dinamika setelah mengetahui bahwa anaknya menderita gangguan 

ADHD yang membutuhkan perhatian. Orangtua perlu menunjukan rasa bangga pada 
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anak,memiliki anak ADHD kenalkan pada lingkungan sekitar agar anak tidak merasakan 

diasingkan, dan mengenalkan anak kepada masyarakat luas agar anak tidak merasakan di 

kucilkan atapun d asingkan oleh orang tua maupun keluarganya. 

Membagi anak ADHD menjadi tiga jenis yaitu anak yang tidak dapat berkonsentrasi, 

mereka mudah teralihkan tetapi tidak aktif atau impulsif, merasa sulit berkonentrasi pada 

membaca, mendengarkan pelajaran atau bermain game. Anak ADHD juga sering melamun, 

jenis anak yang terlalu aktif dan impulsif dapat menunjukkan gelaja menjadi sangat aktif (Mardi 

Fitri, 2021). Kandungan rokok berbahaya bagi ibu hamil sebab rentang dengan kandungan 

rokok yang membahayakan untuk janin bayi, masa hamil perlu diberikan nutrisi yang baik dari 

sayuran ataupun buah-buahan yang baik dan bernutrisi. Minum alkohol selama kehamilan, 

kebiasan ibu hamil minum alkohol kemungkinan besar menyebabkan anak yang belum lahir 

mengembangkan ADHD sebab zat yang terkandung dalam alkohol dapat mepengaruhi penyakit 

yang menandakan hiperaktif. Faktor lainnya berpengaruh pada ADHD antara lain makanan 

tinggi gula, aditif, cedera kepala saat lahir atau setelah lahir, overdosis obat-obatan, malnutrisi, 

vaksin, permasalahan dalam keuarga menyebabkan ibu hamil mengalami tekanan kemudian 

stres,dan mengalami gizi buruk. 

Dampak ADHD dapat dilihat dari 3 macam dampak ADHD pada pendidikan diantaranya 

ketidakmampuan untuk segera memulai aktivitas, kurang berprestasi, bekerja terlau lambat atau 

terlau cepat, lupa menjelaskan, dan kurang motivasi. Dampak ADHD pada perilaku termasuk 

menuntut, campur tangan dengan oang lan, cepat frustasi, kurang kontrol diri dan mudah 

berubah sikap. Dampak sosial pada anak ADHD egois, dan kecemasaan. Berdasarkan 

pemaparan di atas, riset ini tujuannya agar mengetahu menyesuakan diri ketika orangtua 

memiliki anak gangguan ADHD, mengingat bahwa orangtua memerlukan waktu dan proses 

untuk dapat menerima dan menghadapi kondisi anak. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Peneltiian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertempat di 

TK Al-Irsyad kemudian data dan sumbernya berasal dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang mendukung pengamatan oleh peneliti. Dalam hal proses analisis yang 

dilakukan oleh peneliti termasuk mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, data  dilakukan secara induktif. 

Hasil penelitian ini menekankan makna kejadian di TK Al-Irsyad. Selain itu, wawancara 

dengan guru, orang tua, atau kepala sekolah di TK Al-Irsyad untuk mendapatkan perspektif 

mereka mengenai praktik pengajaran, perkembangan anak, dan tantangan yang dihadapi. 

Pertanyaan terbuka dapat digunakan untuk mendalami pengalaman dan pandangan mereka. 

Mengamati aktivitas kelas di TK Al-Irsyad, interaksi antara anak, guru, dan lingkungan. Peneliti 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari, mencatat perilaku anak dan dinamika kelompok 

kemudian mengadakan diskusi dengan kelompok kecil, seperti orang tua atau guru di TK Al-

Irsyad untuk menggali isu-isu tertentu, pengalaman, dan harapan mereka terhadap pendidikan 

anak kemudian peneliti melakukan dokumentasi saat melakukan riset di TK Al-Irsyad. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan inklusif menuntut sekolah untuk beradaptasi dengan kebutuhan anak yang 

berbeda. Beradaptasi dengan kebutuhan anakdidik dengan demikian beradaptasi perlu 

dilakukan mengunakan pendidikan inklusif yang diterapkan pada sekolah TK Al-Irsyad 
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Cirebon melaksanakan model inklusi penuh sebab pendidik pendamping secara intensif, dan 

memberikan workshop secara bertahap terhadap semua pendidik agar dapat menyesuaikan 

kurikulum dengan model pembelajaran, serta menyiapkan salah satu guru untuk menjadi guru 

pendamping dengan cara workshop seerta melakukan pendampingan menerapkan 

(Individualized Education Program). 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis dari dua sumber, penulis dapat 

menjelaskan bahwa TK Al-Irsyad cirebon melaksanakan pembelajaran jarak jah selama 

pandemic Covid-19, selain mematuhi keputusan pemerintah Indonesia terkait rencana evakuasi 

sosial massal dalam melaksanakan rencana untuk melakukan aktivitas belajar jarak jauh.  Setiap 

sekolah mengadakan pembelajaran jarak jauh termasuk sekolah inklusi di TK Al-Irsyad 

Cirebon, tentunya sekolah inklusi terdapat anak berkebutuhankhusus yang jika setiap peremuan 

tatap muka diberi perhatian khusus disekolah untuk ABK masih membutuhkan perhatian 

khusus selama pembelajaran jarak jauh. Salah satu pendidik yang mengajar di TK Al-Irsyad 

Cirebon menjelaskan bahwa setiap anak memiliki karakter masing-masing, dan ABK 

memerlukan perhatian khusus dari guru maupun orang tua.  

Hasil penelitian di TK Al-Irsyad melakukan observasi kemudian melanjutkan 

wawancara dengan kepala sekolah, guru maupun beberapa orang tua kelas A dan B untuk 

menanyakan mengenai yang dituju peneliti dalam melakukan riset di sekolah tersebut. Hasil 

wawancara dengan kepala sekolah yakni pendidikan inklusif di PAUD sangat penting, terutama 

bagi anak-anak dengan ADHD. Sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang ramah, di 

mana setiap anak, dengan keunikannya, dapat berkembang. Kami mengadakan pelatihan untuk 

guru dalam mengelola perilaku dan menyediakan strategi pengajaran yang berbeda. Kemudian 

melakukan hasil wawancara dengan guru kelas menyadari bahwa anak dengan ADHD 

membutuhkan pendekatan yang berbeda. Sekolah menggunakan metode pengajaran interaktif 

dan memberikan waktu tambahan untuk tugas mereka. Selain itu, kami juga menyediakan ruang 

untuk mereka agar bisa beristirahat ketika merasa kewalahan. Kolaborasi dengan orang tua 

sangat membantu dalam memahami kebutuhan mereka. Sebagai orang tua, merasakan dampak 

positif dari penerapan pendidikan inklusif. Orang tua terlibat dalam proses belajar, di mana 

komunikasi dengan guru sangat terbuka. Ini membantu anak merasa lebih percaya diri dan 

nyaman di sekolah. Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa penerapan pendidikan 

inklusif untuk anak-anak ADHD di PAUD melibatkan kolaborasi antara sekolah, guru, dan 

orang tua. Semua pihak berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan anak, dengan penekanan pada komunikasi yang baik dan strategi pengajaran 

yang berbeda. Hal ini dapat membantu anak-anak dengan ADHD merasa diterima dan 

termotivasi untuk belajar. 

Anak ADHD yaitu kesulitan berkonsetrasi dalam belajar dari pendidik, khususnya 

kesulitan untuk berkonsetrasi, dan sulit untuk fokus pada satu hal. Beberapa tampak perilaku 

kecenderungan memikat, mudah tersinggung, cenderung ceroboh, lupa pelajaran sekolah dan 

tugas sekolah, kesulitan mendengar, kesulita menjalnkan printah tertentu, tidak sabaran, 

berbelit dalam berkomunikasi, dan suka memotong pembicaraan orang lain dalam bentuk 

perilakumenjadi ciri prilaku umum anak ADHD.Anak ADHD akan menunjukkan perilaku 

hiperaktif dan impulsif, anak yang mengalami ADHD akan terjadi frekuensi dengan lebih besar 

sehingga menurut Diagonostik dan Statistik Manual Gangguan Mental anak ADHD 

mempunyai gejala sedari 6 bulan yang akan terlihat mak dariitu orangtua perlu sigap untuk 

memeriksakan anak. 
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Anak ADHD adalah gangguan neurobehaioral yang paling sering didiagnosis pada anak-

anak ketika usia balita, ketika anak menemukan gejala yang berbeda orangtua perlu 

memeriksakan anak, dan konsultasi pada dokter. Anak-anak dengan penyakit ini biasanya 

menunjukkan kurangnya perhatian, hiperaktif atau kombinasi keduanya. Menggambarkan inti 

dari gejala ADHD, gejala pasien yang didiagnosis ADHD akan berbeda. Berdasarkan gejala 

anak beberapa terdapat 3 macam atau manifestaso ADHD yakni gabugan termasuk hiperaktif 

atau impulsif. Manifestasi utama adalah kurangnya perhatian, anak menunjukkan gejala kuang 

perhatian. Kurang perhatian dapat menimbulkan anak menghadapi kesulitan di kelas termasuk 

kesulitan untuk mengerjakan tugas, sulit untuk memprhatikan secara detail, dan seringnya lupa 

dalam menyimpan barang. 

Anak ADHD umumnya hiperaktif atau impulsif menunjukkan gejala hipeaktif dapat 

mencangkup kegelisahan dalam bermain, berbicara berlebihan, menganggu orang sekitar, dan 

kesulitan dalam mengantri. Perilaku hiperaktif atau impulsif tidak hanya mempengaruhi kinerja 

akademis tetapi juga mempengaruhi hubungan interpersonal. ADHD dengan normal secara 

bertahap. Seringkali anak dengan gangguan ADHD bersikap agesif, dan menganggu orang 

sekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan masalah dengan teman sebaya ketika di sekolah maupu 

lingkungan di rumah maka dari itu dibutuhkan displin oleh guru.  Kesalahpahaman umum 

tentang anak ADHD adalah bahwa pengobatan dapat meredakan semua gejala hiperaktif dan 

impulsif yang menemukan hambatan namun perawatan anak ADHD perlu dilakukan dengan 

bertahap, dan memakan waktu lama.  

Proses panduan untuk anak ADHD mengunakan terapi perilaku berulang-ulang agar 

anak dapat menanggapi tanpa bantuan kemudian reaksi anak beserta evaluasi berdasarkan 

kondisi objektif anak. Sistem membangun respons sederhana agar dapat menggabungkan 

kemudian anak akan bertambah usia dalam kemampuan, dan keterampilan. Hal ini dmaksudkan 

agar mengajar anak ADHD dapat memahami bagaimana cara belajar, menghadapi lingkungan, 

mengajarkan perilaku sesuai agar anak dapat mengetahui perbedaan dengan hal spesifik 

stimulus sehingga dalam mendidik anak ADHD menggunakan terapi perilaku, dan 

meningkatkan kemampuan kognitif anak.  

Orang tua mempunyai tugas utama dalam membimbing anak dalam mengerjakan tugas 

sehingga perkembangan anak akan terkontrol, menanamkan kemandirian anak dengan 

memberikan bantuan yang tepat, aspek perkembangan anak yang pelu distimulasi oleh orangtua 

yakni mencontohkan rasa mandiri agar anak dapat melakukan sendiri tanpa bergantung 

denganorang lain, mendidik anak dena rasa mandiri dalam hal apapun sepertimakan sendiri, 

mencui tangan, membereskan mainan sendiri, dan hal-hal sederhana yang bisa anak lakukan 

sendiri. Selain itu, mematuhi aturan, dan kebiasaan yang baik jika anak tebiasa dimanja dan 

selalu dengan bantuan orang tuanya, maka anak akan menjadi tergantung pada orang lain, dan 

tidak menanamkan rasa mandiri pada anak sedari usia dini. Kemandiran berkaitan erat dengan 

disiplin maka orang tua perlu mencontohkan terlebih dahulu dalam disiplin, dan mandiri 

sehingga anak akan melihat dari orang tua serta orang tua mendidik maupun mendampingi anak 

dalam hal apapun. 

Kemandirian anak dapatdilihat sejak usia dini, dan akan terus brkembang pada tahapan 

tertentu hingga menjadi ciri yang relatif permanen yang harus dibantu oleh ibu, bapak dan 

anggkota keluarga lainnya dengan membrikan pelatihan kemandiran sendiri mungkin, anak 

dapat mengembangkan dirnya di lingkungannya sendiri sehingga nak dapt lebih bertanggung 

jawab dalam perilaku maupun tindakannya. Pembinaaan, bimbingan, dan teladanorang tua atau 
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orang-orang di lingkungan sekitar anak masih sangat dibutuhkan agar anak dapat dijaga dalam 

situas. Bago anak-anak latihan kemandirian ini dapat dilakukan dengan memperbolehkan anak 

untuk mengiuti kegiatan praktek sehari-hari di rumah seperti melatih anak mebersihkan kamar 

tidurnya, melatih anak untuk shalat lima waktu, dan membereskan mainan ketika sudah 

bermain.  

Orang tua di TK Al-Irsyad Cirebon masih kurang memperhatikan maalah belajar 

anaknya, seperti sesekali mengawasi danmendampingi anaknya selama proses pembelajaran. 

Hal ini terjadi karena sebagian besar orang tua sibuk dengan pekerjaan sehinggan sulit untuk 

meluangkan waktu sehingga tidak memberikan contoh kepada anak, dan anak kesulitan untuk 

membiasakan kegiatan mandiri sebab kemandirian belajar anak perlu dipersipkan, dan 

ditanamkan oleh orang tua. Orang tua perlu meluangkan waktu untuk anak, memberikan contoh 

baik seperti mengerjakan perkerjaan rumah bersama anak, orang tua menstimulasi anak, belajar 

di rumah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sebab melalui pendidikan anak-

anak akan menjadi individu yang siap menghadapi segala tantangan di masa depan. 

Adanya lembaga pendidikan formal tidak membedakan anatara anak yang normal 

dengan anak berkebutuhan khusus. Mengalami kesulitan untuk fokus dengan begitu guru harus 

memberikan motivasi belajar untuk anak kembali semangat belajar saat dikelas (Thoha & 

Qosim Mubah, 2023). Pendidikan inklusif merujuk pada anak didik dari berbagai latar belakang 

untuk membantu anak-anak berikan stimulasi, dan pembelajaran. Memperhatikan dan 

membantu anak-anak yang membutuhkan lebih banyak perhatian dari sekolah termasuk guru 

(Al Umairi, 2023). Selain itu, guru harus memiliki lebih banyak pendekatan untuk menerapkan 

pendidikan inklusif untuk anak ADHD sebab membutuhkan waktu yang lama untuk emmahami 

apa yang diajarkan oleh guru, pendidik perlu lebih banyak memberikan bantuan, dan stimulasi 

(Fadila & Damni, 2023).  

Guru harus merawat anak terutama jika terlibat dalam kegiatan belajar maupun bermain 

saat dilingkungan sekolah (Hendriyani et al., 2023). ADHD sering memiliki keinginan untuk 

melakukan yang diinginkan dengan begitu guru mampu berikan rangsangan eksternal yang 

dapat mempengaruhi tindakan anak sehingga sulit untuk berkonsetrasi. Seorang anak yang 

diagnosis dengan ADHD sering berlari, berjalan, dan sangat aktif saat disekolah maupun 

dirumah (Khotimah & Ain, 2023). Anak ADHD saat belajar bersama anak didik kemudian guru 

memberikan pendidikan pada anak menggunakan bahan ajar. Model pendidikan inklusif yang 

mencakup pendidikan guru memiliki tanggung jawab penuh terhadap anak didik, dan 

menjadikan contoh yang baik untuk anak didik.  

Guru memahami bahwa semua anak didik memiliki latar belakang yang berbeda 

sehingga setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan (Ulfadhilah et 

al., 2021). Anak berkebutuhan khsusu mendapatkan pendidikan yang terbaik saat disekolah 

yang disebut sebagai pendidikan inklusif bertujuan untuk berikan pembelajaran pada anak tanpa 

kecuali maupun berikan perhatian pada anak (Khotimah & Ain, 2023). Melaksanakan proses 

pembelajaran jarak jauh, anak dan orang tua perlu beradaptasi serta menyesuaikan untuk tetap 

meneruskan pembelajaran jarak jauh (Pramuwitya et al., 2024). Tidak mudah untuk orang tua 

mendamping anak berkebutuhan khusus untuk melakukan pembelajaran jarak jauh, dan 

menemukan kendala (Febriani et al., 2024). Pendidik memberikan arahan untuk para orang tua 

untuk memberikan bantuan, dan bimbingan agar dapat terlaksana dengan baik terkhusus anak 

berkebutuhan khusus (Wikaningtyas & Afandi, 2024).  
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ADHD adalah gangguan neurobiologis yang umum terjadi pada anak-anak. Anak-anak 

dengan ADHD cenderung memiliki kesulitan dalam memperhatikan, mengontrol perilaku 

impulsif, serta seringkali memiliki tingkat aktivitas yang tinggi atau hiperaktif (Salma & 

Kurniawati, 2023). Berikut adalah beberapa karakteristik anak usia dini dengan ADHD: 

Kesulitan dalam berkonsentrasi: Anak-anak dengan ADHD biasanya sulit untuk berkonsentrasi 

pada satu tugas atau aktivitas dalam jangka waktu yang lama. Mereka cenderung mudah 

teralihkan oleh rangsangan lingkungan di sekitarnya. Hiperaktivita: Anak-anak dengan ADHD 

seringkali tampak sangat aktif dan sulit untuk diam. Mereka mungkin tampak gelisah atau 

sering bergerak tanpa henti bahkan dalam situasi yang seharusnya membutuhkan ketenangan. 

Perilaku impulsif: Anak-anak dengan ADHD seringkali kurang mampu mengontrol perilaku 

impulsif mereka. Mereka mungkin melakukan sesuatu tanpa memikirkan konsekuensinya 

terlebih dahulu, seperti menyela pembicaraan orang lain atau bertindak tanpa 

mempertimbangkan risiko. Kesulitan dalam mengatur emosi: Anak-anak dengan ADHD 

mungkin juga mengalami kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Mereka mungkin rentan 

terhadap kemarahan yang cepat atau mudah tersinggung. Keterlambatan perkembangan sosial 

dan akademik: Karena kesulitan dalam fokus dan kontrol impuls, anak-anak dengan ADHD 

seringkali mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial dengan teman sebaya 

mereka. Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam mencapai pencapaian akademik 

yang sesuai dengan usia mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa setiap anak dengan ADHD dapat memiliki pengalaman 

yang berbeda-beda, dan beberapa anak mungkin menunjukkan gejala yang lebih dominan 

daripada yang lain (Diana et al., 2022). Diagnosis ADHD pada anak usia dini membutuhkan 

evaluasi yang cermat oleh profesional kesehatan mental atau dokter spesialis anak yang 

berpengalaman (Susilawati & Iriani, 2023). Pengelolaan ADHD pada anak usia dini dapat 

melibatkan pendekatan yang komprehensif, termasuk terapi perilaku, pendidikan khusus, 

dukungan dari keluarga, dan jika diperlukan, penggunaan obat-obatan tertentu (Sukatmi & 

Apriyansyah, 2023). 

Anak suka melakukan banyak gerakan yang tidak dapat dikontrol dan tidak dapat 

menagkap keinginan alami. Olehnya, sehingga anak yang banyak bergerak mengalami 

kesulitan untuk berkonsentrasi. Mengingat TK Al-Irsyad Cirebon memiliki program 

pendidikan inklusif yang diterapkan memiliki landasan. Menurut penelitian untuk membantu 

ABK tidak selalu optimal disekolah namun berusaha memberikan yang terbaik dengan sepenuh 

hati pada anak didik sebab sangat penting sekali kedekatan secara emosional guru dengan anak 

didik.  

 

D. KESIMPULAN  

Penerapan inklusif pada anak ADHD (Attetention Defic Hyperactifity Disorder) di TK Al-

Irsyad Cirebon anak didik mempunyai kebutuhan dan miliki kemampuan cerdas ataupun minat 

yang Istimewa. TK Al-Irsyad Cirebon memfasilitasi dengan berikan perhatian anak yang 

butuhkan pelayanan khusus disekolah namun kurang maksimal yakni dilembaga yang khusus 

pada ABK. Terkait ini ada hubungan dalam ragam ialah: kurangnya ilmu khusus bentuknya 

pelatihan guru dalam hadapi maupun layani ABK, sekolah kurangnya modul maupun pedoman 

untuk fasilitas pendidikan ABK, kurikulum pendidikan inklusif yang tepat untuk ABK terutama 

ADHD. 
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Pendidikan inklusif memastikan bahwa anak-anak dengan ADHD mendapatkan akses 

yang sama terhadap pendidikan seperti teman sebaya mereka, yang mendukung hak setiap anak 

untuk belajar dalam lingkungan yang mendukung. Anak-anak ADHD yang belajar dalam 

lingkungan inklusif memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan anak-anak lain, yang dapat 

membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Ini penting untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi stigma. Pendidikan inklusif mendorong guru 

untuk mengadaptasi kurikulum dan metode pengajaran sesuai kebutuhan anak-anak dengan 

ADHD. Ini mencakup penggunaan strategi pengajaran yang beragam, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, permainan, dan teknik visual, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman. Penerapan pendidikan inklusif menciptakan kebutuhan untuk kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan profesional lainnya. Komunikasi yang baik membantu menciptakan 

rencana pembelajaran yang sesuai dan menyediakan dukungan yang dibutuhkan anak. 

Penerapan pendidikan inklusif untuk anak ADHD di PAUD tidak hanya bermanfaat bagi anak 

tersebut, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hal ini menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih suportif dan dinamis bagi semua anak, serta mendorong 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional yang penting. 
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